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Abstrak 
 

Pada masa kini, internet sudah bukan menjadi hal yang baru dan asing. Internet telah menjadi alat yang sangat 
penting bagi manusia dalam mempermudah berbagai aktivitas sehari-hari serta membantu menemukan dan 
melakukan hal-hal baru. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak remaja yang menyalahgunakan 
internet dan menganggap internet bukan hanya sebagai alat, melainkan sebagai bagian dari dirinya. Peneliti 
menggunakan teori Griffiths untuk menganalisis gejala adiksi yang muncul pada subjek, kemudian 
mengaitkannya dengan teori kebutuhan Maslow. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara mendalam (depth interview), kuisioner, dan juga self recording untuk mendapatkan data yang lebih 
akurat. Subjek penelitian merupakan mahasiswi di Kota Surabaya yang memiliki kecanduan dalam penggunaan 
internet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan adiksi internet pada remaja dengan mengaitkan 
temuan tersebut dengan hierarki kebutuhan Maslow, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 
mengenai fenomena ini. 
 
Kata kunci: adiksi internet; hierarki kebutuhan Maslow; remaja 
 

Abstract 
 

In today's era, the internet is no longer a new or unfamiliar thing. The internet has become a crucial tool for 
humans, facilitating various daily activities and helping discover and accomplish new things. However, it is 
undeniable that many teenagers misuse the internet and consider it not just a tool but an integral part of their 
lives. Researchers use Griffiths' theory to analyze addiction symptoms that appear in the subjects, then relate 
these findings to Maslow's hierarchy of needs. This research is conducted using in-depth interviews, 
questionnaires, and self-recording methods to obtain more accurate data. The subjects of this research are 
female university students in Surabaya who have an addiction to internet use. The aim of this research is to 
depict internet addiction among teenagers by linking these findings with Maslow's hierarchy of needs, thus 
providing a better understanding of this phenomenon. 

Keywords: internet addiction; Maslow's hierarchy of needs; teenagers 
 
 
PENDAHULUAN 

Menurut Tonioni (2013) masalah dalam penggunaan internet yang berlebihan merupakan 
fenomena gangguan impuls. Fenomena ini mencakup kecanduan internet yang ditandai 
dengan keasyikan yang tidak bisa ditolak atau penggunaan yang berlebihan (Griffiths, 2011). 
Ini bisa dianggap sebagai penggunaan internet yang melebihi batas yang diharapkan atau 
menyebabkan kesulitan atau gangguan yang signifikan dalam kehidupan sosial, pekerjaan, 
atau fungsi lainnya sebagai akibat dari keasyikan atau penggunaan internet (Young, 1996). 
Menurut Hurlock (1991) berdasarkan teori perkembangan remaja cenderung memiliki 
keinginan dalam membuat relasi sosial dengan teman sebaya baik lawan jenis maupun sesama. 
Akan tetapi, remaja memiliki rasa keingintahuan tinggi mengenai beragam hal dan sifat yang 
rentan, terutama dalam penggunaan internet yang berlebihan akan menjadi masalah bagi 
remaja (Hurlock, 1991). 
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Kecanduan internet adalah dorongan dari dalam individu untuk menggunakan internet secara 
berlebihan (Suryaningsih & Ridfah, 2021). Penggunaan internet yang berlebihan mengacu 
pada kondisi remaja yang kehabisan waktu karena sering menggunakan internet, tidak mampu 
membatasi dan mengekang keinginan diri sendiri untuk menggunakan internet, memiliki 
masalah sosial serta keluarga, menunjukan agresivitas maupun kegelisahan berlebih saat tidak 
bisa menggunakan internet (Cardak, 2013). Menurut Salim dkk. (2014) kecanduan internet 
adalah gangguan kontrol impuls yang tidak melibatkan intoksikasi (racun). Apabila internet 
tidak digunakan semestinya, internet dapat mempengaruhi status psikologis, emosional 
individu, dan dapat berpengaruh pada pekerjaan, interaksi sosial yang kurang baik, serta dunia 
pendidikan karena penggunaan internet yang berlebihan (Karimpoor dkk., 2013). Menurut 
Mutohharoh dan Kusumaputri (2014) penggunaan internet yang sehat rata-rata mengakses 
internet sebanyak delapan jam seminggu. Apabila remaja telah mengakses internet selama 
38,5 jam seminggu atau lebih, maka remaja tersebut sudah termasuk kategori kecanduan 
internet. Kecanduan ini dapat mengakibatkan efek samping pada kehidupan remaja, seperti 
depresi, penurunan kesehatan fisik dan mental, kecemasan, masalah pada hubungan 
interpersonal hingga penurunan kinerja (Ybarra dkk., 2005). Menurut Neto dan Barros (2000) 
alasan remaja mengalami kecanduan internet karena dirinya tidak memperoleh kepuasan diri 
dalam hubungan sosial secara langsung (dunia realita) sehingga remaja bergantung pada 
komunikasi secara online untuk memenuhi kebutuhan interaksi sosial. Ketika online internet, 
remaja akan merasa bergairah, merasa dibutuhkan, perasaan didukung, bebas. Akan tetapi 
ketika tidak dapat menggunakan internet, individu merasa kesepian, frustasi, tidak terpuaskan, 
dan mengalami kecemasan (Neto & Barros, 2000). 
 
Menurut Griffiths (2011) kecanduan atau adiksi merupakan ketergantungan fisiologis maupun 
psikologis terhadap obat-obatan seperti kanabis, nikotin, alkohol, kokain, ataupun lain 
sebagainya dimana penggunanya mengalami masalah psikologis, sosial, fisik, dan beberapa 
penggunanya ada masalah dengan hukum. Terdapat dua subtipe dari adiksi yaitu primary 
addiction dan secondary addiction (Griffiths, 2011). Primary addiction adalah kondisi dimana 
individu mengalami kecanduan dalam aktivitas tertentu seperti seks, cybersex, video games, 
gambling. Perilaku tersebut bertujuan untuk memperoleh rangsangan agar penggunanya 
merasa senang dengan apa yang dilakukan. Secondary addiction merupakan kondisi dimana 
individu terlibat dalam perilaku untuk mengatasi masalah seperti menenangkan diri atau 
menghindari masalah. 
 
Menurut Griffiths (2018) gejala kecanduan game memiliki beberapa aspek yaitu salience, 
mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan relapse. Salience merupakan kondisi 
ketika bermain internet menjadi aktivitas utama dalam hidup seseorang dan menguasai pikiran 
serta emosinya, serta memengaruhi perasaan dan perilakunya, bahkan ketika tidak sedang 
bermain internet. Mood modification merujuk pada pengalaman subjektif yang dilaporkan 
individu sebagai hasil dari bermain internet, bisa dianggap sebagai cara untuk mengatasi stres 
atau untuk menciptakan perasaan yang diinginkan, seperti kegembiraan atau kenyamanan. 
Tolerance merupakan proses di mana seseorang membutuhkan waktu bermain internet yang 
lebih lama untuk mencapai efek yang sama seperti sebelumnya, yang dapat menyebabkan 
peningkatan waktu yang dihabiskan untuk bermain internet. Withdrawal merupakan 
ketidaknyamanan atau efek fisik yang dirasakan ketika bermain internet terputus secara tiba-
tiba, seperti gemetar atau perasaan sedih. Conflict merupakan pertentangan antara bermain 
internet dengan aktivitas lainnya, atau bahkan dengan diri sendiri, yang terkait dengan 
penggunaan yang berlebihan dari internet. Relapse merupakan kecenderungan untuk kembali 
ke kebiasaan bermain internet yang sama berulang kali, bahkan setelah mencoba untuk 
menghentikannya atau mengendalikannya. 
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Menurut Goldberg (1996) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang mengalami 
kecanduan internet yaitu individu akan mencapai kepuasan serta intensitas penggunaan 
internet yang berlebihan serta kepuasan dalam menggunakan internet, sulit dalam mengurangi 
penggunaan internet, adanya perasaan kecemasan; agitasi psikomotorik; pemikiran obsesif 
mengenai internet, sering menggunakan internet lebih lama dari yang direncanakan, gagal 
dalam mengontrol penggunaan internet, adanya penghentian atau pengurangan dalam 
kegiatan sosial, pekerjaan, atau perkuliahan, tetap bermain internet meskipun kerap adanya 
masalah sosial, fisik, psikologis, dan juga pekerjaan karena penggunaan internet. 
 
Berdasarkan hierarki kebutuhan yang dikeluarkan oleh Maslow (2018) terdapat lima 
kebutuhan manusia yang berdasarkan tingkat terendah yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri atau pengakuan, dan juga kebutuhan 
aktualisasi diri. Kebutuhan fisiologis mencakup kebutuhan dasar dalam mempertahankan 
hidup seperti kebutuhan makanan, udara, dan rumah. Kebutuhan rasa aman merupakan 
kebutuhan dimana manusia mencari perlindungan keamanan, stabilitas, ketergantungan, 
kebebasan dari rasa cemas serta kekacauan. Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan rasa 
memiliki dan dimiliki serta diterima oleh orang sekitar atau lingkungan. Kebutuhan harga diri 
atau pengakuan mencakup kebutuhan evaluasi yanng stabil dan tegas pada diri sendiri, 
penghargaan diri, harga diri, serta pengakuan orang lain. Kebutuhan aktualisasi diri 
merupakan keinginan orang mengenai kepuasan diri dengan cara mengaktualisasikan potensi 
dalam diri mereka. Penelitian ini berfokus pada pendalaman adiksi internet pada remaja dan 
mengkaitkan dengan parameter kebutuhan yang anda untuk mendapatkan gambaran 
fenomena lebih rinci. 
 
Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul “pendalaman adiksi internet pada remaja dalam kaitan hierarki kebutuhan Maslow”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan adiksi internet pada remaja dengan 
mengaitkan temuan tersebut dengan hierarki kebutuhan Maslow, sehingga dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik mengenai fenomena ini. 
 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan wawancara 
mendalam terhadap salah satu mahasiswi yang tinggal di Kota Surabaya dengan teknik 
pengambilan partisipan yaitu teknik purposive sampling. Untuk mendapatkan data lebih 
dalam metode kuisioner dan self recording digunakan untuk melihat gambaran perilaku 
subjek dan menentukan terapi apa yang cocok untuk mengatasi kecanduan yang dialami 
subjek. Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dari data yang telah diperoleh. Keabsahan data 
diperiksa melalui triangulasi, yaitu proses penarikan kesimpulan dan verifikasi data dari 
berbagai perspektif. 
 
Wawancara 
Wawancara dilakukan menggunakan wawancara tidak terstruktur pada hari Selasa, 26 Maret 
2024 di tempat tinggal subjek dengan durasi 30 menit 56 detik. Wawancara tidak terstruktur 
dilakukan untuk melihat seberapa dalam kecanduan yang dialami subjek serta melihat 
penyebab, pola perilaku, dan dampak subjek dalam bermain internet. 
a) Bagaimana awal anda kecanduan internet? 
b) Pada saat online internet? Apa saja yang biasa anda buka? 



Jurnal Empati, Volume 13, Nomor 04, Agustus 2024, Halaman 341-349 
 

344 
 

c) Apakah ada orang di sekitar anda menyuruh anda untuk mengurangi intensitas 
penggunaan internet? 

d) Apa dampak positif atau negatif dari bermain internet bagi diri anda? 
e) Menurut anda lebih sering anda menghabiskan waktu di internet atau dengan teman-

teman anda? 
f) Apakah anda dapat memutuskan kapan anda harus berhenti bermain internet dan 

mengerjakan tugas anda?  
g) Apakah anda merahasiakan kegiatan online anda dari orang lain (melihat sebagai viewer 

atau aktif)? 
h) Bagaimana perasaan anda saat tidak dapat membuka internet? (jangka waktu) 
i) Apakah internet sangat berpengaruh dalam hidup anda? Mengapa? 
j) Apakah pernah ada keinginan untuk mengurangi intensitas bermain internet? 
 
Kuisioner 
Peneliti menggunakan kuisioner yang dibuat oleh Putri dkk. (2023) untuk melihat sejauh mana 
adiksi internet pada subjek. Indikator yang digunakan dalam alat ukur ini adalah Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
1. Saya online lebih lama dari yang saya rencanakan. 
2. Saya lebih memilih kesenangan main internet dibandingkan menghabiskan waktu 

bersama teman. 
3. Orang lain dalam hidup saya mengeluh karena seringnya saya menghabiskan waktu untuk 

online. 
4. Saya sering menjalin pertemanan baru dengan sesama pengguna internet. 
5. Nilai saya turun atau tugas kuliah saya tercecer karena saya sering online. 
6. Kualitas pekerjaan atau produktivitas saya merosot karena internet. 
7. Internet mempengaruhi intensitas komunikasi langsung saya dengan teman. 
8. Saya kehilangan jam tidur normal untuk bisa online malam. 
9. Saya merasa cemas ketika tidak sedang online. 
10. Saya merasa hidup tanpa internet sangat membosankan. 
 
Self Recording 
Peneliti meminta subjek untuk mencatat berapa lama subjek menghabiskan waktu untuk 
bermain internet serta aplikasi apa saja yang dibuka oleh subjek. Pencatatan tersebut 
berlangsung selama satu minggu dari tanggal 25 Maret 2024 hingga tanggal 31 Maret 2024. 
Pencatatan bertujuan untuk mengetahui durasi subjek dalam bermain internet dan melihat 
apakah aplikasi yang digunakan subjek cenderung untuk sesuatu yang bermanfaat (misal: 
tugas kuliah) atau hanya untuk bersenang-senang saja 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Menurut Akaka dkk. (2023) dalam buku DSM-5 seseorang yang mengalami kecanduan 
internet akan menghabiskan waktu delapan sampai sepuluh jam atau tiga puluh jam seminggu 
untuk bermain internet. Pada hari Senin dan Selasa subjek bermain internet sebanyak 8 jam, 
pada Rabu dan Kamis subjek bermain internet 9 jam, pada hari Jumat hingga Minggu subjek 
bermain internet sebanyak 13 jam. Aplikasi yang dibuka subjek adalah Line, Tiktok, 
WhatsApp, Shoppee, Youtube, Duolingo. Dapat dikatakan subjek bermain internet lebih dari 
waktu yang seharusnya. Apabila subjek tidak diberi terapi maka akan ada kemungkinan subjek 
mengalami peningkatan frekuensi bermain internet.  
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Menurut (Akaka dkk., 2023) dalam buku DSM-5, indikator orang yang mengalami kecanduan 
internet adalah keasyikan bermain internet (individu memikirkan tentang internet sehingga 
internet menjadi dominan dalam setiap aktivitas subjek dalam kehidupan sehari-hari), 
individu memikirkan bermain internet sebelum melakukan aktivitas keseharian. Individu juga 
memiki gejala penarikan diri secara psikologis saat tidak bermain internet (seperti tanda-tanda 
kecemasan, sedih, tersinggung). Individu yang memiliki kecanduan internet menghabiskan 
sebagian waktu untuk bermain internet dan selalu gagal dalam mengontrol diri dalam bermain 
internet. Individu akan hilang minat terhadap hiburan lain dan tidak mempunyai hobi selain 
bermain internet. Individu akan terus bermain internet meskipun mengetahui masalah 
psikososial dan membohongi keluarga, terapis, dan orang lain mengenai lama bemain internet. 
Individu menggunakan internet untuk menghilangkan suasana hati yang negatif. Kegiatan 
bermain internet yang dilakukan individu dapat mengganggu pekerjaan, peluang, hubungan, 
dan juga karir individu. 
 
Subjek bergantung pada internet. Subjek merasa bahwa internet merupakan kebutuhan subjek 
sehari-hari yang tidak bisa lepas dari kehidupan subjek. Semua kegiatan seperti komunikasi 
dengan teman, mengerjakan tugas, hingga menonton hiburan dapat dilakukan menggunakan 
internet sehingga subjek merasa nyaman dan terus menerus bermain internet. Ketika tidak 
dapat bermain internet, subjek mengalami penarikan diri berupa perasaan cemas serta 
perasaan gelisah karena keinginan bermain internet. Selain itu subjek merasa tidak tenang 
ketika tidak dapat bermain internet. Teori tersebut sesuai dengan aspek withdrawal (Griffiths, 
2018). Ketika subjek mencoba untuk tidak bermain internet, timbulnya efek withdrawal yang 
membuat subjek merasa cemas dan gelisah sehingga merasa harus bermain internet.  
 
Menurut aspek tolerance Griffiths (2018), subjek bermain internet melebihi waktu yang 
ditentukan. Subjek tidak mampu menahan diri untuk bermain internet dan membuka internet 
lima menit sekali ketika ada kesempatan. Subjek pernah mencoba untuk mengontrol dirinya 
dalam penggunaan internet, akan tetapi subjek tidak mampu menahan keinginannya untuk 
bermain internet dan kembali bermain internet. Menurut Griffiths (2011) pada aspek relapse 
seseorang yang kecanduan internet akan mengalami kesulitan untuk berhenti dari 
kecanduannya. Subjek sudah berusaha agar kecanduannya dapat berkurang akan tetapi gagal 
karena keinginannya dalam bermain internet.  
 
Selain itu, perilaku subjek dalam bermain internet sudah dirasa mengganggu karena subjek 
tidak mampu mengontrol perilaku tersebut bahkan saat melaksanakan kegiatan perkuliahan. 
Berdasarkan aspek conflict Griffiths (2018) kecanduan internet dapat memberikan dampak 
negatif bagi subjek. Subjek tetap bermain internet walaupun dosen sedang menjelaskan. Hal 
itu dapat berdampak buruk karena subjek menjadi tidak paham dengan apa yang telah 
diajarkan dosen. Selain itu kebiasaan subjek bermain internet juga berpengaruh pada 
kebersamaan subjek dengan keluarga karena subjek tetap bermain internet walau sedang 
berkumpul bersama keluarganya. Selain itu, jam tidur subjek terganggu karena subjek tidak 
dapat berhenti bermain internet walaupun sudah waktunya tidur. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Fernandes dkk. (2020) yang menunjukan bahwa dampak dari internet dapat 
menyebabkan individu menjadi sulit berkonsentrasi pada pelajaran karena keinginan bermain 
internet serta kurang bersosialisasi dengan keluarga dan teman serta masalah fisiologis lainnya 
seperti kurangnya waktu tidur akibat bermain internet.  
 
Ketika subjek sedang bermain internet, subjek merasa senang karena banyak hal yang menarik 
di internet. subjek merasa bahwa internet mempunyai agloritma yang membuat dirinya ingin 
terus bermain internet. Ketika sedang tidak bermain internet, subjek ingin segera membuka 
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internet dan menghitung waktu kapan dirinya dapat membuka internet kembali. Saat sedang 
melakukan kegiatan, subjek selalu memeriksa ponselnya untuk melihat aktivitas internetnya 
lima menit sekali. Pada aspek salience Griffiths (2018) internet menguasai pikiran subjek. 
Pikiran subjek selalu tertuju dengan aktivitas internet yang dilakukan oleh subjek.  
 
Subjek merasa bahwa internet segalanya bagi dirinya karena subjek dapat melakukan apapun 
melalui internet. Selain itu, subjek menggunakan internet sebagai tempat melarikan diri dari 
rasa kesepian. Ketika subjek merasa kesepian karena jauh dari rumah atau bingung hendak 
melakukan apa, subjek memilih untuk bermain internet. Ketika bermain internet, subjek 
menjadi lupa dengan kesepian yang dialami. Kondisi ini merujuk pada aspek mood 
modification Griffiths (2018) yang menjelaskan bahwa subjek bermain internet untuk 
melarikan diri dari perasaan-perasaan negatif yang dialami. Subjek merasa dengan bermain 
internet, subjek mendapat rasa kenyamanan sehingga perasaan-perasaan negatif tersebut dapat 
hilang. 
 
Berdasarkan hasil asesmen yang telah dianalisa menggunakan buku DSM-5 dan juga aspek 
kecanduan internet menurut Griffiths (2011) maka dapat disimpulkan bahwa subjek 
mengalami kecanduan internet. 
 
Pembahasan 
Masalah yang diangkat adalah subjek yang tidak mampu mengontrol intensitas bermain 
internet dan memanajemen waktu kapan subjek harus berhenti bermain internet. Menurut 
Özdemir dkk. (2014) individu yang memiliki kontrol diri yang lemah dalam penggunaan 
internet maka individu tersebut mudah mengalami kecanduan internet. Subjek merasa bahwa 
intenet membuat dirinya merasa nyaman sehingga dirinya ingin terus bermain internet. selain 
itu perkuliahan yang fleksibel memudahkan subjek untuk bermain internet walaupun sedang 
proses pembelajaran. Adanya wifi di kampus dan di kos juga memudahkan subjek mengakses 
internet kapanpun sehingga sulit mengendalikan diri untuk tidak bermain internet. 
 
Kebutuhan Fisiologis 
Kebiasaan subjek dalam bermain internet mengganggu subjek dalam kehidupan perkuliahan 
karena subjek tidak dapat menahan godaan untuk bermain internet selama proses perkuliahan 
berlangsung serta gangguan fisiologis pada diri subjek (subjek sering mengalami sakit kepala 
dan mengganggu waktu tidur). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Gross (2004) yang 
menjelaskan bahwa internet dapat memberikan dampak negatif bagi penggunanya seperti 
masalah akademis, gangguan psikologis dan fisik (kelelahan dan kualitas waktu tidur yang 
rendah) masalah dengan kehidupan sosial, serta masalah dengan keluarga. Kecanduan internet 
membuat subjek tetap bermain internet selama mengerjakan tugas kuliah dan juga saat dosen 
sedang mengajar sehingga subjek tidak memahami materi perkuliahan.  
 
Kebutuhan Sosial 
Bermain internet membuat subjek merasa senang karena agloritma internet dapat membantu 
subjek menemukan hal-hal yang menurutnya menarik. Berdasarkan teori kebutuhan Maslow 
(2018) subjek menggunakan internet untuk memenuhi kebutuhan sosial. Subjek merasa 
dengan bermain internet membuat subjek terhubung dengan teman-teman maupun orang-
orang terdekatnya. Sehingga subjek mencari kehidupan sosial melalui bermain internet. Hal 
tersebut mempengaruhi kehidupan sosial subjek. Subjek lebih banyak menghabiskan waktu 
di internet daripada mengobrol dengan teman-temannya. Menurut Koc (2011) individu yang 
mengalami adiksi internet akan lebih tertutup dengan keluarga dan juga teman-teman karena 
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ada perasaan euphoria saat sedang melakukan aktivitas bermain internet sehingga lebih acuh 
terhadap lingkungan sekitarnya. 
 
Kebutuhan Rasa Aman 
Subjek cenderung bermain internet ketika dihadapkan dalam keadaan belajar atau membuat 
tugas. Bermain internet digunakan subjek sebagai tempat aman subjek dalam menghindarkan 
kejenuhan saat bermain internet (Maslow, 2018). Hal ini dapat dikatakan bahwa bermain 
internet merupakan pemenuhan kebutuhan subjek untuk tetap merasa aman dan terhindar dari 
tugas. Subjek merasa bahwa bermain internet lebih menarik daripada mengerjakan tugas 
perkuliahan, sehingga lebih memilih untuk menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 
bermain internet daripada mengerjakan tugas. Individu yang mengalami kecanduan internet 
akan cenderung menghindari tugas dan memilih untuk bermain internet (Prima dkk., 2021).  
 
Kasus yang dialami oleh subjek adalah adiksi terhadap internet. Subjek tidak dapat berhenti 
bermain internet. Subjek bermain internet delapan hingga sembilan jam sehari sedangkan 
ketika sedang libur subjek dapat menghabiskan waktu bermain internet hingga tiga belas jam 
sehari. Menurut Akaka dkk. (2023) dalam buku DSM-5, seseorang dikatakan memiliki adiksi 
internet apabila bermain internet lebih dari delapan jam sehari. Selain itu subjek tidak dapat 
menahan diri untuk tidak membuka internet selama lima menit sekali meskipun sedang dalam 
kondisi yang tidak memungkinkan membuka internet seperti sedang perkuliahan ataupun 
sedang mengerjakan tugas. Hal tersebut bisa terjadi karena subjek tidak dapat mengendalikan 
pikirannya yang terus berfikir ingin menggunakan internet (Griffiths, 2018). 
 
Kebutuhan Harga Diri/Pengakuan 
Ketika subjek sedang merasa kesepian saat sendirian berada di kos, subjek menghabiskan 
waktu dengan bermain internet. Hal ini berkaitan dengan harga diri. Subjek merasa bahwa 
dirinya dapat bermain internet maka rasa kesepian akan hilang. Menurut Setiawan dan Suryadi 
(2021) ketidaksesuaian antara harapan terhadap hubungan sosial dan realitas kehidupan 
interpersonal mereka dapat menyebabkan remaja menilai harga diri mereka secara negatif. Ini 
bisa membuat mereka merasa kesepian dan melihat kondisi sosial mereka sebagai sesuatu 
yang tidak menyenangkan, yang pada akhirnya dapat memicu perilaku negatif seperti adiksi 
internet. 
 
Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Subjek mengalami adiksi internet karena perasaan kesepian. Adiksi ini berawal ketika 
pandemi Covid-19. Pandemi itu menyebabkan subjek tidak dapat pergi kemana-mana 
sehingga hanya dapat berkomunikasi dengan teman maupun melakukan kegiatan melalui 
internet. Berdasarkan hasil studi literatur Putri dkk. (2023) didapat penggunaan internet di 
masa pandemi Covid-19 meningkat dan berisiko menyebabkan adiksi pada remaja. Setelah 
pandemi selesai, subjek tinggal di kos yang membuat rasa kesepiannya bertambah karena jauh 
dari orangtua. Hal itu membuatnya tidak bisa lepas dari adiksi internet. Internet membuat 
dirinya dapat mengekspresikan kebutuhan aktualisasi diri Maslow (2018) agar dirinya tidak 
merasakan kesepian dan merasakan kebahagiaan melalui media internet. Hal itu sejalan 
dengan penelitian Neto dan Barros (2000) yang menyatakan bahwa ketika individu 
menggunakan internet, individu tersebut merasakan bahagia, kepuasan, bebas, dan merasa 
didukung sehingga bebas dari perasaan-perasaan tidak nyaman yang terjadi di dunia realita. 
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa adiksi internet 
membawa dampak negatif bagi remaja baik dalam segi biologis, psikologis, maupun sosial. 
Adiksi ini memiliki kaitan dengan Maslow karena manusia menganggap bahwa internet 
mampu memenuhi semua kebutuhan mereka sehingga manusia bergantung pada internet dan 
melupakan bahwa internet hanya sebuah alat. Oleh karena itu perlu adanya kesadaran dalam 
diri individu agar mulai mengurangi penggunaan internet, agar hidup tidak terlalu bergantung 
pada internet. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu penelitian 
sehingga peneliti tidak bisa mendalami subjek lebih lanjut. Saran untuk penelitian selanjutnya 
adalah melakukan pengambilan data sebaiknya juga melalui significant others agar dapat 
melihat sejauh mana adiksi internet yang dialami subjek. 
 
REFERENSI 
 
Akaka, J., Bernstein, C. A., Crowley, Everett, A. S., Geller, J., Graff D., Kashtan, J. F., 

McVoy, M. K., Nininger, J. E., Oldham, J. M., Schatzberg, A. F., Widge, A. S., & 
Vanderlip, E. R. (2023). Diagnostic and statistical manual of mental disorders. In Atlas 
of Psychiatry (5th ed.). https://doi.org/10.1007/978-3-031-15401-0_13 

Cardak. (2013). Psychological well-being and internet addiction among university students. 
The Turkish Online Journal of Educational Technology, 12(3), 134–141. 

Fernandes, B., Biswas, U. N., Tan-Mansukhani, R., Vallejo, A., & Essau, C. A. (2020). The 
impact of COVID-19 lockdown on internet use and escapism in adolescents. Revista de 
Psicologia Clinica Con Ninos y Adolescentes, 7(3), 59–65. 
https://doi.org/10.21134/rpcna.2020.mon.2056 

Goldberg, I. (1996). Internet addiction support group. John Suler’s the Psychology of 
Cyberspace. 

Griffiths, M. D. (2018). Diagnosis and management of video game addiction. ACC Current 
Journal Review, 4(5), 26–29. https://doi.org/10.1016/1062-1458(95)92331-E 

Griffiths, M. D. (2011). A first look at communication theory (8th ed.). McGraw-Hill. 

Gross, E. (2004). Adolescent internet use: What we expect, what teens report. Journal of 
Applied Developmental Psychology, 25(6). 

Hurlock. (1991). Psikologi perkembangan suatu pendekatan sepanjang rentang kehidupan. 
Erlangga. 

Karimpoor, Chobegloo, Alizadeh, Talebi, Nabizadeh, & Hasanloei. (2013). Comparing 
internet addiction, feeling of loneliness, and educational progress in psychologically 
healthy and at-risk people. International Journal of Pure and Applied Sciences and 
Technology, 19(1), 88–94. 

Koc, M. (2011). Internet addiction and psychopathology. Urkish Online Journal of 
Educational Technology - TOJET, 10(1), 143–148. 

Maslow. (2018). Motivation and personality (Fawaid, A., & Maufur (eds.)). Cantrik Pustaka. 

Mutohharoh, & Kusumaputri, S. (2014). Teknik pengelolaan diri perilakuan dalam 
menurunkan kecanduan internet pada mahasiswa Yogyakarta. Jurnal Intervensi 
Psikologi, 6(4). 



Jurnal Empati, Volume 13, Nomor 04, Agustus 2024, Halaman 341-349 
 

349 
 

Neto, & Barros. (2000). Psychosocial concomitants of loneliness among students of cape 
verde and portugal. The Journal of Psychology, 503–514. 

Özdemir, Y., Kuzucu, Y., & Ak, Ş. (2014). Depression, loneliness and internet addiction: How 
important is low self-control? Computers in Human Behavior, 34, 284–290. 

Prima, M., Y., Simon, M. G., Ndorang, T. A., Ruteng, P., Yani, J. J. A., & Flores, R. (2021). 
Hubungan Kecanduan Game Online Dengan Kualitas Tidur Pada Remaja Sma Negeri 
Di Kota Ruteng. Jwk, 6(2), 2548–4702. 

Putri, R. A., Yulianti, Febriyanti, A. A., Khoulah, K., Sigalingging, L. H., Fauziah, S. Z., & 
Kusumadinata, A. A. (2023). The prevalence of internet user addiction among 
communication science students. Formosa Journal of Science and Technology, 2(2), 
559–568. https://doi.org/10.55927/fjst.v2i2.2723 

Salim, Bilal, Hussain, Haseeb, Azher, & Khan. (2014). The relationship between internet 
addiction and anxiety among students of University of Sargodha. International Journal 
of Humanities and Social Science, 4(1), 288–293. 

Setiawan, R., & Suryadi, D. (2021). Hubungan antara harga diri dengan kesepian pada remaja 
akhir di Jabodetabek selama pandemi Covid-19. Jurnal Muara Medika Dan Psikologi 
Klinis, 1(2), 169. https://doi.org/10.24912/jmmpk.v1i2.17894 

Suryaningsih, Fakhri, N., & Ridfah, A. (2021). Shyness dan kecanduan internet pada 
mahasiswa. Jurnal Psikologi Talenta Mahasiswa, 1(1), 68–78. 

Tonioni. (2013). Definire la dipendenza da internet. Riv Psichiatr, 48, 97–100. 

Ybarra, Alexander, & Mitchell. (2005). Depressive symptomatology, youthinternet use, and 
online interactions: A national survey. Journal of AdolescentHealth, 38, 9–18. 

Young. (1996). Internet addiction: The emergence of a new clinical disorder. 
CyberPsychology Behav, 1, 237–244. 

 



 



People > Editorial Team (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/about/editorialTeam)

Peer Reviewers (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/about/displayMembership/13

Home (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/index) / About the Journal (https://ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/about) / Editorial Team (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/about/editorialTeam)

Editorial Team

Editor in Chief
Siti Yuanah
Universitas Diponegoro, Indonesia

Editorial Board
Niken Hartati
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Padang, Indonesia

Dwi Hardani Oktawirawan
 (https://orcid.org/0000-0002-3153-3681) Faculty of Psychology, Universitas Diponegoro,

Indonesia

Jati Ariati (ScopusID: 57194605463 (http://www.scopus.com/authid/detail.uri?
authorId=57194605463) )

 (https://orcid.org/0000-0003-3664-4097) Faculty of Psychology Universitas Diponegoro,
Indonesia

Ayu Kurnia S. (ScopusID: 57224509493 (http://www.scopus.com/authid/detail.uri?
authorId=57224509493) )
Faculty of Psychology Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Indonesia, Indonesia

Zarina Akbar (ScopusID: 57208575863 (http://www.scopus.com/authid/detail.uri?
authorId=57208575863) )
Faculty of Psychology, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia

Managing Editor
Milcha Fakhria

 (https://orcid.org/0009-0004-9183-9529) Faculty of Psychology, Universitas Diponegoro,
Indonesia

Open Journal Systems
(http://pkp.sfu.ca/ojs/)

User

Username

Password

Remember me

Login

Noti cations

• View (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

noti cation)

• Subscribe (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

noti cation/

subscribeMailList)

Journal Content

Search

Search Scope

Search

Browse
• By Issue (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/issue/

archive)

• By Author (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/search/

authors)

• By Title (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/search/

titles)

• Other Journals (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/index)

• Categories (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/index/search/

categories)



Home (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/index) / Archives (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/

empati/issue/archive) / Jurnal Empati: Volume 13, Nomor 4, Tahun 2024 (Agustus 2024) (https://

ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/issue/view/2030)

Jurnal Empati: Volume 13, Nomor 4, Tahun
2024 (Agustus 2024)

Table of Contents
Research Articles

PENGGUNAAN AI PADA MAHASISWA PSIKOLOGI DALAM

MENINGKATKAN KESEHATAN MENTAL (https://

ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/view/46723)

 Rakhmad Fadhillah, Bella Dwi Lestari

| Language: ID (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.46723 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.46723)

Received: 27 Aug 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/46723/32450)

280-290

STUDI FENOMENOLOGI: PENGALAMAN GENERASI Z DALAM

MENGHADAPI KESEPIAN DENGAN CHARACTER ARTIFICIAL

INTELLIGENCE (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/

view/46739)

 Zhahira Sakinati Mutiarrahma, Ra  Darajatunnisa, Fadia Faustina,
Naurah Mahfuzhah, Alif Rara Wihita

| Language: ID (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.46739 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.46739)

Received: 27 Aug 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/46739/32451)

291-301

LITERATURE REVIEW: EFEKTIVITAS PENGGUNAAN APLIKASI

DUOLINGO TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BAHASA INGGRIS

(https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/view/46691)

 Tasya Salsabila, Najwa Na lah, Farrel Patangga, Saffanah Zulfa, Nadya
Listyaningsih

| Language: ID (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.46691 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.46691)

Received: 26 Aug 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/46691/32453)

302-312

LITERATURE REVIEW: PENGARUH ARTIFICIAL INTELLIGENCE

(AI) TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK (https://

ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/view/46697)

 Desvita Dwi Hapsari, Gizza Yasmin Ramadhani, Nadia Islami
Ikramullah

| Language: ID (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.46697 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.46697)

Received: 26 Aug 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/46697/32459)

313-324

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.46723?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.46739?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.46691?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.46697?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

General information
(#issueInfo)

Published: 2025-01-12

Total Articles:
(including
Editorial)

10

Total Authors: 32

Total authors'
af liations (6)
(#issueAf liations)

Issues list

 Jurnal Empati: Volume
14, Nomor 2, Tahun
2025 (April 2025)
(https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
view/2207)

 Jurnal Empati: Volume
14, Nomor 1, Tahun
2025 (Februari 2025)
(https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
view/2206)

 Jurnal Empati: Volume
13, Nomor 6, Tahun
2024 (Desember2024)
(https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
view/2032)

 Jurnal Empati: Volume
13, Nomor 5, Tahun
2024 (Oktober 2024)
(https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
view/2031)

 Jurnal Empati: Volume
13, Nomor 4, Tahun
2024 (Agustus 2024)
(https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
view/2030)

 Jurnal Empati: Volume
13, Nomor 3, Tahun
2024 (Juni 2024)
(https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
view/2029)



SCOPING REVIEW: TEKNOLOGI BERBASIS ARTIFICIAL

INTELLIGENCE DALAM MENCEGAH SUICIDE IDEATION

GENERASI Z INDONESIA (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/

empati/article/view/46656)

 Btari Carlinda Desmaputri Bachri, Aisyah Jannah Muthmainnah,
Crishella Juliani, Maulida Qonitatunnajah, Wistighosa Putri Wicaksono

| Language: ID (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.46656 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.46656)

Received: 26 Aug 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/46656/32465)

325-340

PENDALAMAN ADIKSI INTERNET PADA REMAJA DALAM

KAITAN HIERARKI KEBUTUHAN MASLOW (https://

ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/view/46698)

 Jessica Pramesti Pranoto, Felix Handani

| Language: ID (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.46698 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.46698)

Received: 26 Aug 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/46698/32757)

341-349

DINAMIKA SELF-CARE REMAJA DENGAN KANKER DALAM

PROSES PENYEMBUHAN (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/

empati/article/view/46680)

 Amelia Lindawati, Tau k Akbar Rizqi Yunanto

| Language: ID (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.46680 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.46680)

Received: 26 Aug 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/46680/33061)

350-358

KEBERFUNGSIAN KELUARGA TERHADAP KENAKALAN REMAJA

DI SMP X SELOREJO (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/

article/view/47612)

 Sheila Wardatu Sari, Udi Rosida Hijrianti

| Language: IN (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.47612 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.47612)

Received: 4 Oct 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/47612/33083)

359-368

MAKNA PERNIKAHAN BERDASARKAN SUDUT PANDANG

GENERASI Z DI KABUPATEN CILACAP (https://ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/article/view/46520)

 So  Indriyanti, Dyah Astorini Wulandari, Ugung Dwi Ario Wibowo, Nia
Anggri Noveni

| Language: ID (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.46520 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.46520)

Received: 15 Aug 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/46520/33084)

369-374

TINJAUAN TEORI RECIPROCAL DETERMINISM PADA REMAJA

DENGAN ADIKSI INTERNET (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/

empati/article/view/47817)

 Rosita Devayanti, Felix Handani

| Language: ID (#) | DOI: 10.14710/empati.2024.47817 (https://

doi.org/10.14710/empati.2024.47817)

Received: 24 Oct 2024; Published: 12 Jan 2025.

PDF (https://

ejournal3.undip.ac.id/

index.php/empati/

article/

view/47817/33085)

375-384

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.46656?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.46698?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.46680?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.47612?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.46520?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/empati.2024.47817?

domain=https://ejournal3.undip.ac.id)

?

 Jurnal Empati: Volume
13, Nomor 2, Tahun
2024 (April 2024)
(https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
view/2028)

 Jurnal Empati: Volume
13, Nomor 1, Tahun
2024 (Februari 2024)
(https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
view/1924)

 Jurnal Empati: Volume
12, Nomor 6, Tahun
2023 (Desember
2023) (https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
view/1901)

 Complete issues
(https://
ejournal3.undip.ac.id/
index.php/empati/issue/
archive)

View statistics



Jurnal Empati by https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International
License.
Jurnal EMPATI published by Faculty of Psychology, Diponegoro University

Theme Copyright by Universitas Diponegoro. Powered by Public Knowledge Project OJS and Mason Publishing OJS theme.



JJUURRNNAALL  EEMMPPAATTII

 UNIVERSITAS DIPONEGORO
 P-ISSN :  E-ISSN : 2337375X

 Google Scholar  Garuda  Website  Editor URL

History Accreditation

2022 2023 2024 2025 2026

0
Impact

0
Google Citations

Sinta 4
Current
Acreditation

Garuda Google Scholar

HUBUNGAN ANTARA RESILIENSI DENGAN ALTRUISME RELAWAN BENCANA ALAM DI
WILAYAH DI YOGYAKARTA
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,
Nomor 5, Tahun 2024 (Oktober 2024) 456-465

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.46262  Accred : Sinta 4

ANALISIS KUALITAS PELAYANAN WARUNG MAKAN BU NUR TERHADAP KEPUASAN
KONSUMEN
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,
Nomor 5, Tahun 2024 (Oktober 2024) 401-416

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.46771  Accred : Sinta 4

KEBERFUNGSIAN KELUARGA TERHADAP KENAKALAN REMAJA DI SMP X SELOREJO
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,
Nomor 4, Tahun 2024 (Agustus 2024) 359-368

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.47612  Accred : Sinta 4

LITERATURE REVIEW: EFEKTIVITAS PENGGUNAAN APLIKASI DUOLINGO TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR BAHASA INGGRIS
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,
Nomor 4, Tahun 2024 (Agustus 2024) 302-312

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.46691  Accred : Sinta 4

LITERATURE REVIEW: PERAN KELUARGA DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER MORAL ANAK
DI ERA DIGITAL
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,

Get More with
SINTA Insight Go to Insight

Citation Per Year By Google Scholar

Journal By Google Scholar

All Since 2020

Citation 0 0

h-index 0 0

i10-index 0 0



Nomor 5, Tahun 2024 (Oktober 2024) 466-474

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.47901  Accred : Sinta 4

DINAMIKA SELF COMPASSION PADA GURU SEKOLAH INKLUSI: STUDI KASUS PADA GURU
SD X DI SURABAYA
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,
Nomor 5, Tahun 2024 (Oktober 2024) 417-425

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.48194  Accred : Sinta 4

MAKNA PERNIKAHAN BERDASARKAN SUDUT PANDANG GENERASI Z DI KABUPATEN
CILACAP
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,
Nomor 4, Tahun 2024 (Agustus 2024) 369-374

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.46520  Accred : Sinta 4

LITERATURE REVIEW: PENGARUH ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR PESERTA DIDIK
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,
Nomor 4, Tahun 2024 (Agustus 2024) 313-324

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.46697  Accred : Sinta 4

KONTRIBUSI ARTIFICIAL INTELLIGENCE DALAM MEMITIGASI PROLONGED GRIEF
DISORDER
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,
Nomor 5, Tahun 2024 (Oktober 2024) 475-483

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.47890  Accred : Sinta 4

PENTINGNYA HUBUNGAN GURU DAN MURID PADA PEMBELAJARAN DI SMP X SIDOARJO
Faculty of Psychology, Diponegoro University Jurnal EMPATI Jurnal Empati: Volume 13,
Nomor 5, Tahun 2024 (Oktober 2024) 426-435

 2024  DOI: 10.14710/empati.2024.47878  Accred : Sinta 4

View more ...

Get More with
SINTA Insight Go to Insight

Citation Per Year By Google Scholar

Journal By Google Scholar

All Since 2020

Citation 0 0

h-index 0 0

i10-index 0 0


